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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasar atas pokok-pokok bahasan mengenai tata
dekorasi dalam ketoprak CGaya Baru Siswo Budoyo, dapat
disimpulkan sebagai berikut, Ketoprak gaya baru Siswo
Budoyo pimpinan Siswondo Hs, didirikan pada tanggal 19-
Joni 1958 di desa keping, kecamatan Gondang, kawedanan
Kdlangbret, kabupaten Tulungagung. Dapat digolongkan se=-
bagai ketoprak kelilingan, Usaha pementasan keliling
masih tetap dilakukan sampai sekarang ini, ke daerah-
daerah di Jawa Tengah dan Jawa Timbr hingga bulan liopem-
ber 1991 pentas di Surabaya., Didalam mengadakan pementas—

an lebih sering menggungkan bangunan tobong dengan ben-
tuk panggung prosenium,

Sejak berdirinya Sampaj siaat’ imi, ketoprak gaya
baru Siswo Budoyo telah memgdlami ,gertbahan dan pertum-
buhan yang sangat pesat, Pertumbuhan ini tidak lepas

dari faktor-faktor pendukungnya, szlah satu faktor pen-

dukungnya yaitu teknik penyajiannya.

Teknik penyajian ketoprak Siswo Budoyo lebih di-
titik beratkan pada penataan panggung, yaitu tata deko-
rasi, Tata dekorasi tercermin melalui penampilan fiaik
di atas panggung yang cenderung kelihatan mewah dan me-
narik,  Hal ini yang kemudian menjadi ciri khas dari ke-
gayabarhannya. Ketoprak gaya baru Siswo Budoyo memiliki

fasilitas atau perlengkapan tata dekorasi yang cukup
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memadal dan ditunjang oleh perlengkapan lain yang dapat
mendukung tata dekorasi, seperti tiruan binatang dan pe-

manfaatan trick,

Perlengkapan dekorasi tersebut dibagi dua jenis,
yallu dekor hidup dan dekor mati. bidalannya membuit tp-
ta dekorasi, ketoprak Siawo Budoyo selalu berpijak pada
fungsinya yaitu menciptakan suasana, memperjelas peran
dan menghidupkan peran serta ingin memberi hasil tLer—
baik dengan berusaha untuk mendapatkan sebuah komposisi
yang baik, Artinya ada usaha unluk menyatukan seliap
unsur-unsur pendukung yang ada agar dapat menghasilkan

sebuah komposisl yang bajles

Sebetulnya kalaw| dilifatydari benbult atau wujud
tata dekorasi pada ketaprakSgaysl Varw? s dwe Mudoyo, yang
paling menonjol adalah pemakafan kKellir dfilam uluran be-
8ar, Lulisan dalam kelir“icrsabut dlbuak secara cermat
baik dari segi obyek maupun pemanfadtan atau penempatan
unsur-unsur pendukungnya. Sebagai karya lukis, lukisan
pada kelir tersebut dapat dikatakan baik, karena meripn-
kan keg

atuan dari setlap unsur-unsur pebentuknya, secperli

garlias dan warna, Telapl sebagal bagian dari aebual

re -
mentasan hannya ada beberapa yang dapat dikalagorikan
memenuhi syarat pendukung pementasan, karena meming oo-

suai dengan fungsinya, Sedang beberapa lainnya masih Lam-

rak belum dapat dipakal untuk mendukung pementasan (pe=-

ngadegan), inil disebabkan karena pemakaian

lalu menyolok pada obyek lukisan yang te

warna yanong Ler-
rdapat pada kelir,
_

Dengan demikian kelir tersebut sudah pasti akan
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menenggelamkan pemeran.,

Tata dekorasi ketoprak gaya baru Siswo TBudoyo ada-
lah merupakan hasil dari penggabungan dua jenis dekor,
yaitu dekor hidup dan dekor mati. Didalam menggabungkan
kedua jenis dekor tersebut selalu diusahakan untuk men-
capai kesatuan. Namun ketika dilihat dari segi komposisi
maka akan terlihat hanya ada beberapa tata dekorasi yang
sudah dapat dikatakan memenuhi syarat komposisi, Sedang-—
kan yang lain, usaha untuk menciptakan komposisi Mmemang
sudah kelihatan, tetapi berhubung ada beberapa kesalahan
yang menyangkut masalah teknik, jmaka kesatuan unsur-unsur
pendukung yang sudah dibangsn menjadi-kacau, Sebapai

akibatnya tidak mencapdil satu Kesatuan.

Jadi pemampilap fis¥k dapil segluah, thta dekorasi
yang mempunyal kesan mewah tanpa)\dilimbahgi pengetahuan
seni rupa, seperti tentang mdagalah kampgsisi atau peman-
faatan unsur-unsur yang ada pada deni rupa secara tepat
sehingga menjadi satu kesatuan, akan menghasilkan tata
dekorasi yang kurang sempurna. Dan kemungkinan akan da-
pat membuat sebuah pementasan menjadi kurang menarik,

serta kurang dapat dinikmati.

Kualitas tata dekorasi yang ada pada setiap pemen-
tasan ketoprak Siswo Budoyo secara keseluruhan memang
sangat mengagumkan, dan alangkah baiknya jika kualitas
tersebut tetap dipertahankan bahkan lebih ditingkatkan

baik dari segi penggarapan maupun pemanfaatan unsur-ungur

pendukungnya, ‘,f’_ﬂ“kxx
P N\
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Tiruan binatapg merupg@kan salgh satu unsur
atau bagian dari perlengkapan| dekorasi.
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Fenggabungan antara dekor nidup (pohon, pa-
gar dan dinding) dengan dekor mati (kelir,

Side-wing dan torder;.
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Ferspektif garis dan Perspektif suasana
pada kelir untuk mendapatkan\\lubungan an-
lara ruang myatacdernecan ruang, semu atau
ruang ilusilfy

fangan'pémaln'pada Kélir'}ang"
ngaburkan imajina

: dapat me-
sl penonton tentang ruar
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